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Karunanithi dkk (2012) menunjukkan bahwa ekstrak bawang dayak memiliki
aktivitas antinflamasi karena dapat menghambat edema lisosom yang diinduksi
karagenan. Namun, hingga saat ini belum ada yang menguji bagaimana aklivitas
penghambatan esktrak bawang dayak terhadap C-Reaktf Protein. C-Reaktf
Protein adalah biomarker biologis yang diproduksi di dalam hati saat terjadi suatu
infeksi atau inflamasi di dalam tubuh. Kadar CRP di dalam tubuh dapat mengalami
peningkatan jika terjadi suatu inflamasl. CRP dipilih sebagai biomarker inflamasi
karena dapat digunakan sebagai deteksi yang mudah, biaya murah, dan cepat
untuk mendeteksi terjadinya inflamasi di dalam tubuh (Sari dkk., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul uji aktivitas antiinflamasi ekstrak bawang dayak
(Eleutherine palmifolia) pada mencit yang diinduksi karagenan dengan parameter
persentase edema dan C-Reaktif Protein,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan
masalah antara lain yaitu bagaimana pengaruh aktivitas antiinflamasi pemberian
ekstrak bawang dayak (Eleuthrine palmifolia) pada mencit yang diinduksi
karagenan dengan parameter persentase edema dan C-Reaktif Protein.

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui aktivitas antiinflamasi pemberian ekstrak bawang dayak (Eleuthrine
palmifolia) pada mancit yang diinduksi karagenan dengan parameter persentase
edema dan C-Reaktif Protein.
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4. Kelompok IV : Hewan uji diberikan larutan uji esktrak bawang dayak
(Eleuthrine palmifolia) 250 mg/kgbb secara PO (peroral) + karagenan
diberikan secara subplantar pada kaki kanan belakang sebanyak 0,1 ml.

5. Kelompok V : Hewan uji diberikan larutan uji esktrak bawang dayak (Eleuthrine
palmifolia) 500 mg/kgbb secara PO (peroral) + karagenan diberikan secara
subplantar pada kaki kanan belakang sebanyak 0,1 ml.

6. Kelompok VI : Hewan uji diberikan larutan uji esktrak bawang dayak
(Eleuthrine palmifolia) 750 mg/kgbb secara PO (peroral) + karagenan
diberikan secara subplantar pada kaki kanan belakang sebanyak 0,1 ml.

11.2.7 Pengujian antiinflamasi

Dalam penelitian ini digunakan 6 kelompok hewan uji yang masing-masing
terdiri dari 5 ekor hewan uji. Pengujian diawali dengan penyiapan hewan uji yaitu
kelompok | yaitu kontrol normal yang tidak diberikan perlakuan apapun; kelompok Il
yaitu kontrol negatif diberi aquadest, kelompok Ill yaitu kontrol positif diberi
suspensi ibuprofen; kelompok IV diberi ekstrak bawang dayak dosis 250 mg/kgbb;
kelompok V diberi ekstrak bawang dayak dosis 500 mg/kgbb; dan kelompok VI
diberi ekstrak bawang dayak dosis 750 mg/kgbb.

Pengujian ini menggunakan metode pembentukan edema buatan yang
dilakukan pada telapak kaki mencit dengan menginjeksikan sebanyak 0,1 ml
suspensi karagenan 1%. Aquadest, suspensi ibuprofen, dan ekstrak bawang dayak
diberikan 30 menit sebelum dilakukan injeksi karagenan 1%. Telapak kaki mencit
diberikan tanda menggunakan spidol kemudian volume edema kaki mencit diukur
menggunakan pletismometer pada interval 1,2,3, dan 4 jam. Persentase edema
dihitung dengan rumus berikut (Mewar, dkk., 2023):

Vt-Vvo0

1
Vo x100

% edema =

Keterangan:
Vt: volume kaki pada waktu T (ml)
VO: volume kaki awal (ml)

1.2.8 Pengukuran kadar CRP

Pengujian konsentrasi C-Reaktif Protein (CRP) dilakukan pada bagian
Patologi Klinik Rumah Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin dengan
menggunakan metode ELISA. Sampel yang diambil adalah serum darah dari
mencit jantan yang telah diinduksi karagenan. Darah diambil melalui mata mencit
(intraocular) lalu ditampung ke dalam tabung vacutainer dan disentrifugasi dengan
kecepatan 3000 rpm selama 15 menit hingga terpisah menjadi 2 lapisan (Munabari
& Syahputra, 2022). Sampel serum yang telah diperoleh dipindahkan ke dalam
microtube dan disimpan pada suhu -20°C hingga dilakukan analisis menggunakan
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1.2.9 Analisis data

Data hasil percobaan dianalisis menggunakan pendekatan statistik dengan
bantuan GraphPad Prism 9 menggunakan pendekatan one-way ANOVA dan Two-
way ANOVA kemudian dilanjutkan pengujian Tukey's multicomparison Test dan
Dunnets Test untuk dibahas dan ditarik kesimpulan,
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